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RINGEASAN

ARHMAD. RASICH. gM, Konsentresi Amonia Ceairan FRunen
dan Urea Flasma Darah Pacda Domba Jantan Yarg Dib=sri Lumpur
Sawit kering ESebagai Pergganti Esbagian Dedzk Pzcei. (Diba-
wah Bimbingan: MUHSMMAD ZAIN MIDE s20agai FPembimbing Utams,
BUDIMAN DAN MANCY LAHAY sebagai Fembimbirg Anggota ).

Tujuan penelitian ini adaiah untuk m=iihat pH, kznzen-
~resi amonis cairan rumen dsn ures Plasqa carah pads comEa
jantan warg diberi lumpur sawit kering sESagal panggati
sebagian dedak padi.

Ferelitian 1ini dilakeanakan di Exfars Linit FPercobzan
dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Poter—
nakan dan Perikanan Urniversitas Hasanuddin Uiung Fandang.,
mulai Desemnber 1993 sampai Marst 1992

Materi vang digunaksan dalam pernelitian imi adalah 1S
gkor domba jantan lckal yang berumur rata—rats &=12 bulan
deng%n berat badan rata-rata 10 kg. Pakan hijauan lapangan
sebagal ransum dasar diberikan secara ad Iibitum dengan
komposiseli konsentrat diberikan:

A. 100 ¥ dedak padi + 0 % lumpur sawit kering
B. B5 % dedak padi + 15 % lumpur sawit kering
C. 70 % dedak padi + 30 % lumpur sawit kering
D. 33 % dedak padi + 45 % lumpur sawit kering

E. 40 X dedak padi + &0 % lumpur sawit kering

Rancangan yang digunakan split-plot intime dengan

FRancangan Dasar Acak Kelompok yang terdiri dari 5 perlakuan
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terdiri dari S perlakuss dan 3 kzlompock dengan petak uiarma
adalah perlakuan dan anak petak adalah sampling intima,
jika terdapat pengaruh nyata diuii laniut dengan uji Bada
Myata Terkecil,

Faubah vyang diukur pada penelitian ini adalah pH,
konsentrasi amonis cairan rusen dan urea plasms darah pada
tomba Jjantan ¥yang dibari lumpur sawit sebagsi penccanti
sebagian dedak padi.

Eerdasarkan analisis sidik ragam menunjukksn bakwa
perlakuan dan intsraksi psrlakuan Cengan waktu pengambilar
sampel tidak berperngarub nysts ssdangkan wakiu peErgambilan
sampe! berpangarub sangat nyata (P ¢ 0,01) terhadap konsen-—
trasi amonia cairan rumen dan crea plasma darah sedang p4
cairan rum@n waktu pengambilar sampelnya hanya berpengaruh
nyata (P € 0,08). Rata-rata pH cairan runsn, konsentrasi
amonia cairan rumen dan ures plasma darah ssbalum pemberian
maxan (O jam) nyata berbeda 4 jam seitelah psmberizan makan
pada domba percobaan yaitu masing-maszing (45,92 dan &,58
mg/10Q ml), (4,83 dan 13,7 mg/i00 ml) dan {18,246 dan 23,06
mg/l00 ml). Beardasarkan analisis sidik ragam dari pembaha—
san dapat disimpulkan bahwa:

1. Lumpur sawit k2ring dapat menggantikan dedak padi
sampai tingkat &0 ¥ dan masih dapat ditolelir pada
comba percobaan.

2. Waktu pemberian makan pada domba percobaan nyata
memberikan pergaruh terhadap pH, keneentrasi amcnia

cairan rumen dan urea plasma darah.
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FENDAHULUAN

Latar BE]akaDg

Untuk mangembangkan suatu usaha pPEternakan pada =uatu
daarah mis k& ¥Yang sangat perlu Ciperhatikan adalsh
ketsrezediaan Ppakan bagi ternak, yang tentunya tersadia
Eepanjang waktu Baik dari =gl kuantitas maupun kualitas
Py Untuk termak ruminansia keters=diaan pakan dapat
dipereleh desngan memantsatkan limbah-limbah hasil par
tanian maupun limbabk Hasil industri. MNegara kita vang
agraris jelas akan mempuny&ai produksi limbah yang berasal
dari hasil-hasil pertanian tersebut =ehingga dengan demi-
kian sektor pertanian bisa dimantTaatkan untuk meEnunjang
| pembangunan bidang peternakan.

Salah satu hasil sampingan pengelahan suatu  produk
yang dapat dijadikan sebagai sumber pakan baci ternak,
adalah hasil sampingan industri pergolahan minyak kelzpa
Eamit. Selama tahun 1977 sampai tahun 1591 terjadi ke
naikan produksi minyak kelapa sawit sebssar 51 %, dengan
rata-rata 10,25 % per fahun dan minyak inti sawit =scbesar
44,37 % dengan rata—-rata 8,91 % per tahun dan'tanaman ini
@kan menghasilkan buah sepanjang tahun dengan masa produk-
tif sekitar 40 tahun sampai 50 tabun, dengan umur ekonomis
20 sampai 25 tahun dengan masa Ppenyerbukanr bunga sampai
pemanenan bush berlangsung sekitar & bulan {Anonymous,
1980) . Fenggunaan Lumpur Sawit masih belum memasyarka,

sehingga p2riu dicarikan suatu alternatif PENQQUNannya.
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Berbagai hasil ikutan pertanian dan agroindustri
dapat dijadikan s=bagai bahan paken, termasuk diantaranya
hasil ikutan industri pengolabhan kelapa sawit, limbah vang
©ihasilkan dari pengolahan kelapa sawit terdiri dari
bungkil inti =awit (palm kernel oil), lumpur sawit (pal cil
sludge), dan serat sawit (palm press fiber). dimana lumpur
ini hanya sebagai limbah (zat pencemar) lebih baik
ciolah atau digunakan.

Femberian lumpur sawit ini menurut hasii panzlitian
mampuny&i kandungan protein dan BETN vang baik tentunya hal
ini mempengarubi pH cairan rum=n, amonis dan ure2a  plasma
darah dari domba karena semakin banyak kandungan protein
dalam rumen maka proses pencegradasian mikroorganisme akan
semakin baik dan akan meningkatkan pencernaan.

Pemberian lumpur sawit ini sebagai FEngganti sebagian
dedak padi diduga dapat berpengaruh nyata terhadzp gH,
konsentrasi amonia cairan rumen dan wurea plazma darah

domba jantan.

Tujuan dan K

Tujuwan penelitian ini adalah untuk melihat pH, konsen-
trasi amonia cairan rumen, urea plasma darah pada domba
jantan yang diberikan lumpur sawit sebagai pengganti scba-

gian dedak padi.

I




Bgunaan penelitisn ini adalah sabagal bahan informasi

mEngenai uzaha FEmanfaetan p._:,lr_.,;,n lumpu_r cawi ¥ lﬁ.E!"i.r"{_"' = —

gal pengganti sebagian dedak pagi pada ternak dorba jantan.
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TINJAUAN PUSTAEA

Cambaran Umum Felapa Sawit

Felapa sawit BEring juga disebut kelapa sewu atau
kelapa seribu, karera jumlah pertancannya vyang sangat
banyak. Mama latinnya adalan Elagis guingneis. Dalam
susunan taksonominya, kelapa sawit tergolong ke dalam:

Fhilum i Angiospermae

Sub FPhilum : Monocotyledonas

Devisi ! Corpllifsrae
Ordo : Palmae
Famili t Aracaceas
Tribe t Cocoineaes
Genus : Elaeis
Spesies 1 Buinernsis

Dengan wvarietas yang umum dikembangkan di Indonecia
berasal dari tanaman Jacguil (Surbakti, 1982).

Tanaman ini tumbuh baik di daerah tropis dan masih
dapat berbuah pada ketinggian 1000 meter di stas permukaan
laut, tetapi secara ekonomis sebaiknya ditanam di bawah
ketinggian 500 meter dari permukaan laut. Ssebagai tanaman
liar, kelapa sawit akan berbuah pertama kali pada umur 10
tabun, sedangkan sebagai tanaman budidaya akan berbuah
pertama umur Z,3 tabun sampai dengan 5 tahur. Tanaman ini
akan menghasilkan buah sepanjang tahun dan masa produktif
sekitar 40 tahun sampai 50 tahun, dengan umur ekonomis 20
sampai 23 tabun. Masa penyerbukan bunga sampai pemanenan

buah berlangsung sekitar & bulan {(Anonymous, 1980).




Sedangkan menuryt Aritonang (1984), pada tahun pertama
Procuksi  paren berkiear antara 10 -~ 15 ton tandan/ha.
Froduksi meEningkat setiap tahun dan mencapai puncak pads
umur 8 sampai 9 tahun dengan produkei sskitar 2% — 30 tcon.

Kelapa sawit mempunyai tajuk vyamg lebar, panjang
daunnya mencapai & m sedangkan jumlahnys. 20 sampai 30 daun.
Karang bunganya Yyang berwarna coklat tampak €i ketiak daun ,
bunga ini tersusun atas bunga berkelamin tunggal. Buahnye
kecil dan berbentuk bulat telur dan memiliki kulit Bush
yvang licin di bawahnya terdapat serabut =erta terpurung.
Di dalam biji, rerdapat massa vang kava akan minyak
(ANOnymous, 1970},

Aritonang (19848) dan Fanjaitan dan Wibowo (1975)
m@laporkan bahwa pada akhir P=lita IV yaitu pada tazhun
1988, luas areal perkesbunan kelapa sawit adzlah BEY.9Z24 ha
dengan produksi sebesar 1.&690.000 ton dan pada akhir Pelitas

V yaitu pada tahun 1993 diduga akan mencapal 1.381.900 ha.

Hasil Ikutan Industri Pencelolsan Kglaps Sawit

Umumnya hasil ikutan pengelolaan kelapas sawit diguna=-

kan sscara tradisional. Ampas tandan umumnya digunakan
s@bagai pupuk. Langkang sering digunakan sebagai bahan
bakar untuk memanaskan ketel perebusan tandan buah sebslum
diperas, Jjuga digunakan s=bagai penutup jalan tanah di
dasrah perkebunan [(Aritonang, 1984},

Fengelolaan kelapa sawit mempunyai dus tahap. Tahap

pertama, pengelolaan kelapa sawit dari buah kelapa sawit

fd




¥&ng akan menghasiikan minyak kelapa sawit (Palm 0il), biji
kelaps Bawit, sergbut daging kelapa sawit (Palm Dil Fibrel,
lumpur  sawit (Palm 0i] Sludgs). Tahap kedua  adalah
FEncelolaan biji kelapa sawit yang akan menghasilkan minyak

inti sawit (Palm Kernal 011} dengan limbahnya yang dapat

menimbulkan perncemaran {Aritonang, 1984&).

Sgrat, Lumpur, Bungkil Kelapa Sawit

Sarst kelapa sawit adzalah hasil ikutan pengolahan

kelapa sawit ¥Yang dipisabkan dari buah setelah pEnoutipan
minyak dan biji dalam.prnses pEmErasan. Serat kelaps sawit
ini bissanya digunsakan sebagsi bahan bakar untuk memanaskan
ketel dan abunya untuk pupuk wyang kaya akan kalium
{Aritonang, 193&).

| Tingkat perggunaan serat k2lapa sawit dalam ransum
sapi dan kerbau adalah 10 — 20%, dan wuntuk domba da;
kambing 10-15% (Hutagalung dan Jalaludin, 1982). Disaran-
kan bahwa c=serat kelapa sawit dapat dimantaatkan sshagai
pengganti roughage (makanan kasar seperti rumput, asalkan
disertai molasses, ures, mineral dan wvitamin}.

Davendra (1F977) menyatakan bahwa ransum Yang
mengandung Lumpur Sawit 10 — &0% mempunyai bahan kering
yang tinggi tapi hasil yang terbaik dicapai oleh ransum
dengan kandungan Lumpur Sawit 10%. Komposisi kimia lumpur

sawit disajikan pada Tabel 1




Tab=l 1. Komposisi Kimia Lumpur Sawit (Aritonsng, 1984}

Lat Makaman ! |

Fersentase (XBX)
Eatan kering on . 4
Frotein Kazar 16;5
Serat Kazar 18,7
Lemal 13’3
EETHN 3,9
A b wu 9,7
Kalsium 0,61
Fospor 0,017

Femberian bungkil inti sawit pada sapl dapat mening-
katkan bobot badan sskitar Ou86 = 1,0 kg/bari dengan konsum-—
Si &,8-6 kg (Babjee,1934) . Sedangkan penggunaan bumgkil
int: sawit pada ayam hanya dapat diberikan pada leavel

tertentu yvaitu eekitar 10 - 20 % (Yeong, 1983).

Fakan Ternak Fuminansis

pakan terna% terdiri dari bahan kering dan a2ir. Kedua
bahan ini penting untuk kehidupan dan pertumbuban ternak.
Bahan kering terdiri dari bahan erganik dan anorganik, dari
bahan—bahan ini ternak memperoleh =zat—zat makanan yang
dibutubkannya eseperti karbohidrat, protein, mineral danp
vitamin (McDonald, Edwards dan Breenhalgh, 198E8)}.

Lat—-zat makanan diperlukan untuk memenuhi kebutuhan
hidup pokeok dan produksi sszekor ternak. Menurut Sutardi
(1780), vyang dimaksud dengan kebutuhan hidup pokok adalah
kebutuhan akan zat-zat makanan untuk mempertahankan
kélestarian hidup dan keutuhan alat-alat tubuh. Dalam

praktek, kebutuban hidup pokok tersebut diterjiemahkan ke

dalam bahasa yang pengertiannya sederhana dan mudah diukur,




yaltu kebutuban untuk bobot hidup.  Sedangkan kebutuhan

untuk  produksi  diartikan s@bagai kebutuhan akan zat—-zat

makanan diatag kebutuhan untuk hidup pokok vang dapat
dimanfaatkan untuk PrOS®8 produksel seperti pertumbuban,
produkei, reproduksi dan sabagainya.

Tillman, Hartadi, Rekechadiprodio, Prawirokusumo dan
Lebdososkoio (198&) menyatakan babwa ternak domba dengan
berat badan 34 kg dengan umur &,5 bulan mempunyal komposisi
dari pertambahan berat badan vaitu air 484,y protein 146,3%,
iemak 32,4%, abu 3,1% dan 374 Mkal/kg energi. Sedargkan
dengan berat badan 59 ®g dengan umur 19.9 bulan prosentase
kamposisi dari pertambahan berat badannya adalah 23,1% air,
15,85 protein, 15,89 Lemak, &,3% Abu dan energinya 4,97
Mkal/ kg.

Jumlah makanan yang dikomsumsi oleh seskor ternak
bervariasi, tergantung dari cara pemberian, palatsbiiitas
dan jumlah makanan yang diberikan. Jika nilai gizi makanan
baik, konsumsi makanan juga meningkat hinoga batas dimans
ternak tersebut telah memperoleh jumlah energi  vang di
perlukan.(FPreston dan Willis, 1974).

Fercobaan makanan dapat dilakukan meskipun belum
diketahuli komposisi makanan, sifat-sifat hewan, pengaruh
lingkungan, faktor-faktor dan interprestasinya, percossan
makanan vyang paling sederhana adalah pencatatan hasil
pertambahan berat badan, produksi air susu, produksi telur
dan sebagainva, sebagai fungsi dari suatu ransum. Dua atau

lebih macam ransum dapat dibandingkan dengan mengetahui

respon ternak vang dipilih oleh peneliti. Juga parlu data

Y
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PNSUMSL makansn untuk membandingkan jumlab relatif ransum
YANG diperlukan untyk menghasilkan satu unit produksi data
mEngenal harga darg baban makanan Juga mEmungkinkan sssegr-

Sng menghitung biaya untuk menghasilkan satu unit produksi.

Konsentrasi ﬂmgnig Eﬂirgn Fumen

Mikroorganisme Fumen mendegracasi keasum=i protein
dalam  rumen memjadi Peptida, asam aminc dan akhirnva amo-
[ [ = Rasil amocnia menjiadi Produk akhir terbesar dari decra—
gdasi protein (Alliszon, 1970; Bryant, 1970¢ dslam Cole, dan
Haresign, i181).

Konsentrasi optimum untuk memaksimalkan periuvmbuban
mikroba rumen adalah 5 - 8 mOALO0 mi cairan rumen iEBatter,
Slyter, 19743

ronsentrasi amonia cairan rumes Ccencrung meningkat
lebih ce=pat setelah pemberian pakan yang mergandung protsin
mudabh  larut dan materian lain ¥ang mucanh terfermentasi
(Nclan, 19823 John, 1985 dalam Hungate, 198&).

Proses pencernaan ternak ruminansia sangat dipenagaruhi
oleh kondisi atau karakteristik rumen. Karakteristik fer-
mentasi rumen akan meEnunijukkan terjadinvya proses pan
Cernaan  mMikrobial dalam rumen di antaranyva dapat diamati
dengan mengukur pH cairan rumen dan konsentrasi amonia
nitrogen (Tillman dkk, 19285).

Suplement protein disebut bahwa protein yang berasal
dari makanan pertama kali dihidrolisa oleh mikrobha FLimen ,

tingkat hidrolisa protein tergantung dari daya larutnya dan
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dan menghazilkan amonia dan Lo, amcnia vyang dibebaskan

tersebut  terdapat dalam bentuk tak tsrion sebagai amonia
(Arora, 1589,

Konsentrasi amonia rumen ssbasar 3 mg MHz-N/100 mi
Cairan rumen sudah cukup wuntuk renuniang laju  partumbuhan
bakteri ¥Yang maksimal (Arora, 1929).

Tingkat minimum vanc  umom cirekomnendesikan cdari
ronsentrasi amonia nitrogen cairan rumen untuk menjamin
FEmamtaatan karbohidrat mudah terfermentasi urtuk ==T
tumbuhqn mikroba adsalzh 5 mg/Ll00 ml. Rkan tetspi agaknya
level ini adalah terlampau rendah untuk mEngoptinumkan
tingkat degrada=i dari Fada substrak berserat kaszar tinggi.
Karena tingkkat kehilangan selluocsa dan sarat dari kantcng
nilen dalam rumsn dapat ditingkatkan apabila konsentrasi
amshnia nitrogen cairan rumen ditingkatkan sampai 20 mg /100

ml (Preston, 198&).

PH Cairan Rumen

‘Tingginya amonia cairan rumen setaraf dengan tinggi
Aya pH cairan rumen, nitrogen bebas akan bartambah pada pH
yang tinggi dibanding vyang rendah (Cole dar Haresign,
1981).

Chou dan MWalker (19532) dalam Yoku (1991) bahwa pH
rumen  akan menuiu ke suasana asam setslah 4 fam pemberian

makanan hal ini disebabkan karena terjadi Termentasi dalam

rumen sehingga terbentuk asam lemak terbang.
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2oih Banval amonis yang Ciserap pads pH vang tirmggi

dibanding pH 78NC rendah (Cole dan Heresign., 19813,

HBakteri Fumen , nidup dan sertumbuh bsik pada FH §,5-7

taFDa L '
“Anpa  oksigen den  dalan temperatur antara 39° C dalam

CEIiran rumern (Hungate, 19359

PH rumen Yang optimum untuk proses Tfarmentasi barkisar
antara 5,4 - 7,3 pads domba (Fhillipson, 1555, )

ARpabils karbohicras yang mudah terfermentasi diberikan
maka streptococct Yang Serhubungan dergsn  panuyrunarn pH
meningkat, dan dijelzskar lagi bahwa arpabils PH melebiki
743 maka prosss Fanyearspan amcnis dipercepet, sezbab pemben-—
tukan amoria ¥ang itericn mudah melewsti dinding rumen dan
PH bervariasi menurut i=nis makanan (Arocra, 1959).

pi  cairan rumen dapat menurun karena ransum banvyak
mengandung biji-bijian sshingos mErangsang Fariumbuhan
bakteri laktobhasii wang men?ebabkan pH cairan rumen akan
s2makin rendah {Tillman dkk, 19883,

PH cairan rumen akan menuju kesuasana asam setelah 4

jam diberi makan ini disebabkan fermsntasi calam rumRasn akan

menghasilkan asam lemak terbang atau VFA (Van Sosst, 1943).

Urea Plasma Darah

Terdapat hubungan yang erat antara urea nitrogen dalam
darah dan konsumsi protein. Urea Ritrogen dalam darah
banyak ditentukan oleh koneumsi Protein dan kelebihan

protein dalam rumen dan tingkat urea dalam darah meningkat

| (Preston gt al., dalam Mide (1992).

Menurut Kennedy dan Milligan dalam Yanisari (1994) Bahwa




dua 1! = ! _
Pualub tufyun =anpai tuiuh puluh dua persen urea plasma

darah di - ol . |
hasilkan dari zmonia Calran rumen, sehimcga  terdag-

pat hubungan antara FESingkatan konsentrasgi ures ' plesma

darah cengan kﬂﬁ%?ﬂtrﬂsi SMONi1A cairan rumen,

Fektor-faktor Y305 mempengaruhi  kons®ntrasd Lrea
Plasma daran adalab, metode analisa laborstoroium, wakty
pEngambilan sampel, kesshatzn t2raak, fungei profduksi daq
F B S=dangkan  karakteristik FEnsum  yang dibscikan
PE2garuh  tersebut wvaity kandungan nitroger, kelarutar
nitrogen sertai Pemberian pakan {Hammond, 1983).

Selain jumlah dan kualitas protein maka waktu gEatelah
pembarian pakan mampengaruhi juga konsentraszi plasma ures
darah (Bradley, Boling, Ludwick dan Cross, 1974).

Feningkatan konsentrasi ursa Plasma darah seiring
dengan paningkatan konsentrasi amonia cairan  rumen (Ham—
mond, 1983) menyatakan bahwa meningkatnya konsumsi nitrogan
ransum akan meningkatkan konsentrasi urga pleasma darah car
berkorelasi positif dengan konsentrasi amonia cairan rumsn
sementara itu Kennedy dan Milligan (1580) mElaporkan bahwa
insfusi urea ke dalam abomasum atau vena Jungularis menga—
kibatkan kenaikan konsentrasi amonia cairan  rumen maLpun
konsentrasi urea yang tertinggi pada plasma darah terssbut
kemudian akan ditransfer kembali ke dalam FUMEN Yang menye-—
babkan konsentrasi amonia rumen meningkat lehih tinggi.

Konsentrasi normal urea dalam plasma darah ruminznsia
berkisar- 10 — 15 mg/100 ml {(Church dan Fontenot, 1979).

Lain halnya dengan Swenson (1977) konsentrasi normal ures

dalam plasmsa darah adalah 2 = 27 mg/100 ml.
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Tinnimit (1984), bahuws “onsum=i yvarg terutama mEmpEn-

garuhki PEAINGkatan konsantrasi ures rlasma darah  adalath

konsumsi PrOtEIn  ransum. Dissbutkan juga oleh May dan

Frestcn (1984), Sahua mEningkatknya konsumsi baFan kering

akan REningkazk

an konsentrzei ures plasms darah.




HATERI DaN METODE PENELITIAN

Temga; Can Hgktm Fénelitjan

Fenelitian ini dy laksanakan di sebeleh selatan gedung

an@ka ternak dan di laboraterius landasan ilmu nutrisi dan
makanan ternak Fakultas Peternakan dan Ferikanan, Universi-—

tas Hasanuddin Uiung Pandang, Mulai Bulan Tecenber 1993

Eampai Marei: 1994,

Mgteri Pgnalgtign

Materi yang digunakan dalam penelitian acalah 15 gkor
domba jantan lokal vang barumur rata-rata &-12 bulan dengan
berat badan rata-rata 10 k9. vang berasal dari Kab Jenepon-—
to. Hijsuan ¥ang digunakan adalah rerumputan (Sraminze)
Yang diambil disekitar Kotamadya Ujiung Fandang dan lumpur
Sawit di Kecamatan Bons=—bors kabupaten Luwu, d=dak dari

Kabupaten Sidrap

Metods Fenelitian

Ferlakuan ini diztur berdasarkan Rancangan fcak Kelpm—
pok yang terdiri dari 5 macam perlakuan can = keslompok.
Sedangkan perlakuan yang digunakan pada penelitian ini
adalah konssntrat yaitu dedak padi dan lumpur Eawit kering
sebagian dedak padi vang diatur komposisinva menurut per—

lakuan.

Komposisi konsentrat setiap perlakuan selama peneli-

tian adalah s=ebagai berikut :




B. BS% Dedak Halus « 15% Lumpur Sawit kering

C. 70% Dedap Halus + T g Lumpur Sawit karing

O- ©5% Dedsk Malus + 45% Lumpur Sawit kering

E. 40% Dedak Halus + g0z Lumpur Sawit kering

Se2tiap Perlakuan tersebut diatas dicampur EECara
Fomogen  danp ditambabkan pikuten (sebanyak % sendok obat)
kemudian diberikan kepada domba pErcobaan, sedangkan hi-

Jauan  lapang sebagai ransum basal diberikan secars  ad

1ibitum kepada semua domba percobaan

Eelﬂtsangan EEnilitjan

Bantuk kandang domba Yang digunakan adslah kandang
bentuk panggung dangan ukuran 800 x 400 <23 cm dan tinggi
lantai kandang dari permukaan tanah adalah 30 cm, Sedangkan
kandang individu berukuran 150 x 75 ¥ 89 cm. Bahan kandang
yang digunakan berupa Potongan—potongan kayu danm bBelahan
bambu yang berfungsi sebagai alas kandang. Bak FEnampungan
feses terbuat dari kantong Terigu.

Sebelum parcobaan dimulai, kandang terlebih dahulu di
desinfeksi dengan menggunakan campuran Rodalon 20 cc  dan
air 80 cc, juga digunakan long life untuk menghilangkan
serangga, kuman dan parasit lainnya Yang dapat menggangu

kesehatan hewan percobaan. Denah kandang domba percobaan

selama penelitian pada Gambar 1
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Gamoar 1, D@ ’
s Randang Domba Fercobaan Selama renesszian
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Ketgrannag

Kandang Individy

Tempat rumput dan mEncincang rumput
Tempat pakan hijauan

Tempat air minum

= Tempat konsentrat

Pgme]iharian

Untuk menghilangkan parasit pada saluran pPERCernaan

] ﬂ[]ulb

ternak percobaan diberikan obat cacing Rintal Eoli per
Dral. Sedangkan vaksinasi vang dilakukan Saptichemia
Epizootica (SE) secara intra musculer cengan dosis 0,5 per
akor.

Lumpur =sawit kering vang telah digiling, dicempur
dengan dedak padi dan ditambahkan pikuten dengan persentases
Yang sesuail dengan perlakuan. Ransum ini disediakan sgtiap
harinya pada pagi hari dalam wadah ¥yang mudah dijangkauy
cleh ternak, begitu pula pakan hijauan diberikan secara ad
libitum pada tempst yang berbeda dengan tempat konsentrat,

Fambarian air minum disediskan terus menerus.




Fatdg aknie

kuleksi da

Ti setiap Pariade, sampel cairar

rumen diamkil o ; i
ot ENgan sigtgm o womach Tyukbs® Y&ng renggunskan

Ompa WAL - ! ;. 1
pomp My sebelum (o J&m: dan 4 jam metelak PEmDErian

makanan,

Sampal Ealramn  ramen =2gera diukur FH nya kemudian

disaring EENgan memakai 3 lapisan kain kasa, Be_anjutnya

sampel dimasukkan ke dalam tabung resksi ¥&ng berisi lary-

tan mercuri chioriga 5%y k®rudizn dizentrifuge untuk mem-
peroieh cairan Fumen yang baning. Sampel disimpan dalam
freeser agar teatar segar Sampai dilakukan analiss cairan
Fumen  untuk mengetahui nitrogen amonia di laboratorium
nutrisi dam mekanan ternak dengan metods Fherolhypociorids
Fengambilan sampel darah dilakukan E2perti halnya
Pengambilan sampel cairan Fumen, yaltu pada hari terakhir
PeEriode koleksi saat sebelunp pemberisn mnakasnan Buplemen
QO Jam dan & Jar sesudah FEmberian makanan. Fen;ambila;
sampel darah dilakukan sebelum pengambilarn cairan Fumen ,
¥ang diambil dari vena Jungularis sebanyak 5 ce, kemudian
dimasukkan kedalam tabung reaksi berisi antikoagulan sodium
sitrat 2% , =slanjutnya disentrifuge sampai dipercleh
plasma darah vyang bening, kemudian dimasukkan ke dalam

Freezer sampai saatnya dianalisa di Laboratorium Kesshatan
-

Keta Madya Uiung Fandang, dengan meEtode | "Roche

Piagnostica".
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Feuban
REREelitian ini adalah
FH. ¥onsar

PET’]E;D;& Fan |!a tﬁ

Semua dats ¥ang diperg:

ruman dan ursa plagma darah,

Eh akan Cianalimie herda:arﬁan

Rancangan Split-Figt Imtima dengan rascangan casar scak

kelompok {randomizeg Complete block €esign) dengan PELak

utama adalsy Ferlakuan dan ansk ogtak adalah sampling

Intime (waktu) (o Jam dan g Jam }, jika t=rdapat Pergarch

nyata dari Perlakuan, zkan dilakukan yj4 lanj..* dengan
[ ZNT) {Eaedjana, 198%9).
Untuk dnalisisg Rarndomized Cmpl=te Block Pesicn Moce: Sta-
tistikanya adalah :

Yijk = p + bi = pj + 2ij

Keterangan -

¥Yiiv¥ = Variasi vYano diukur

H = Efek rata-rata

bi = Efek Block ke i

pi = Efek perilakuan ks i |

@ijk = Random error (Kesalahan Fercobaan}
Sadangkan FUmLUS matematis urrtuk uji beda nyata

terkecil (BNT) adalah:

BNT = ¢ a 2E

n

Keterangan :

i

ik

e .

e




ta = Sitentukan gien deraiat bebas error

E == h.L'iE.dFEl.fl TEHgﬁh EJ"I"GT"

n = Ulangan
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HASTL, DAN PEHBHHAE&H

EE_Ehrit :
B 2 H Ns=s . .
i kﬂ”*=”t“ﬂ51 SMENia cairan FUun@s, dap
Lras Plasma Az._ _—
l:'_'-:r.l"'ql.ll'] =E'EIE--1LI..'IT [ _1',5”3] 4a= sesudan ".'Emn':l‘E'.":.Eﬂ
makan (4 iam S _
80 pads damba JEntan FEndapst Iumpur gawis

Kerin i TR
L rg E-E'higﬁl Eaf‘-ggan.:l :_pE-ta'._gi_a_n dedsl padi Bapat dilikgs

REda Tabel =2,

Tabgl 2. —raka . ; . .
memd 2o Ratg raa PH LEEEEntraaz AmDs:g Czirapm Ramen gdar

QrEﬂ Flaggs Ceray Seb=lup (0 sam) dan sssudsh (4
Jam) Pemngrlan Mazan Dombga Jantan  yang diberi
Lumpur go:+ SB03%al penggant S2b8gian Dedak pagi

B =
Hcﬂsentragi Knnseatrasi ;
Ferlakuan PH cairan rumen | Anonig Cairan Lurea plasma J
FUmen darah
J{mgflﬁﬂ ml) (mg/100 n1)
O jam 4 jam 0 jam 4 jam |0 Jam 4 jam
(a1 T.13 5,48 4,13 13,048 12 00 21 . =3
B 7,03 &,E9 3,07 12,90 o A 25 . &F
C H,58 S5l &, &0 11.5% I9.00 A
o &, &0 &,59 3,50 14,10 {1333 20,67
E &. 87 G, 7d S,0F% 1. 33 17,z 23,00
6,92%  &,s89 [4,gga 13,175 18,245 23,089 Ii
@, b = huruf vang berbeds pada baris vang sama masing—

masing varizhel berbsda nyata (P «¢ 0,05,
Berdasarkan anslisis sidik ragam MENUnjukkan bahwa
Perlakuan dan interaksi perlakuan dengan waktu. Pengambilan
Sampel tidak berpengaruh nyata Eedangkan wakty PEngambilan
sampel berpengarubh sangat nyata (P<{ 0,01) terfadap konsen-
trasi amonisa cairan rumen dan urea plasma darah sedang pH

Cairan rumen waktu pEngambilan sampelnya hanya Berpengaruh

Nyata (P« 0,05).

Z0
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comba PErcochsan padz wWaktu

Brgamsi
Pengambhil an Sampel sshejygn (0 Jam) pemberian meken  iebih

tiﬁ i d_r'- & 'y .
i =ripada waktu FERQambilan SAMPpRELl £ jan setelal

emberiz T}
F R makan, PH caliran Fumen vang reacah pada waktu

PENgambilan samper 4 dam diduga dieskabkan oleh adanva

aktivits 34 ] - i 3 .
1Ea®  mikroba calanm FumEn  menghasilkan asam lemak

terbang sshingga PH cairan rumen MEAJagi rendeh  sakubungan

dengan dikemukakan clsh Var SoEst (19&8) Behwa aH cairan

ruman  akan mEnuiu kesyazan s a%am =stzlah § jam FrERberian

makanan, hzl ini disebakblkan oleh fermentas: dalan  rumen
Bkan menghasilkan asam lemak terbang.

pd cairan rumen dipsngarubi olsh Pakan ataupus Zat—-rat
makanan yang dicernanva, proces PENcErnsan ternak ruminsp-—
sia dipsngaruhi cleh kondisi astaun karazterigtik FUmsn ,
karakteristil fermentasi rumen akan menunjukkan terjacinya
Frosa&s pencernaan mikrobial dzalam rumen diantaranya dapat
diamati dengan mengukur pH cairan rumen dan konsentrasi
amonis cairan rumen.

PH cairan rumen baik untuk O jam maupun 4 jam seteslah
Pemberian makan pada domba percobsan masih dalam bzatas
normal, menurut Phillipscn (1955) bahwa PH rumen yang
optimun untuk proses fermentasi berkisar antara 5,4 - 7.3
pPada domba lebih rendahnya pH rumen pada 4  jam setalah
Pemberian makanan memberikan indikasi bahws terjadi

Peningkatan produksi &sszam lemak terbang (vFa) hal ini
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Yoky {1991) bhabwa FH rumes  akan

MEMUIL kg FUaAssHs
BAhE @sam Setelah g Jam FETCBrian makaran hal

ini disghg E o :

T Skan karseng terjacy Termentasi dalan FUmER sa-

hingga te-bentug SEam lamﬁg terbanc

Mnnsentrasi AMSnia Eairan

FLmen domba percosgan Sebe-
T- I i T '

wHm R Jam) PEmbEriar makanan fdalah 2,88 mgsroo mi.
(=, - x
rEmRberian mskansn s2talah 4 jam Eetelak PeEngambilan cairar

FHUMEN  meningkat men;aa: 17 /100 ml;  perbsdean iri
kemungkinan dis=babkan Karena konsumsi Pakan masuk Lksdalam
Fumen seatslah domba dipuassakan, dimara protein rassum glsh
mikroorganisme rumen domba diubah menjadi amonia cairasn
Fumen , s2hingga pade & jam set=lak pemberian makanan kon=
S8ntrasi amonia cairan rumen menjadi lebih tinggi. Mik-
Foorgamisme rumsn mencegradasi protzin meEnjadi pEptida,
SS5am amino dan akbhirnya amoniz, sshubungan Yang cdikemukakan
oleh Arcra (1987) menyatakan bahwa terdagat koensentrssi
dBam amino dan peptida yang lebih besar setelak makan,
kemudian diikuti cleh konsentrasi amonia cairan rumen.

umum konsantrasi amonia cairan  rumen Yang

Secara

didapatkan pada ternak percobaan adalah lebihk tinggi dari

k2adaan normal. Konsentrasi optimun untuk meEmaksimalkan

Pertumbuhan mikroba rumen seperti yang dilsporkan olen

Satter dan Slyter (1974) adalah S - B mg/100 ml cairan

Fumen .

Eckko L1974) yang tisitasi dari

———mme



FSENTrasi -
K [ - E‘Sma El‘a h

Konsentrasgy
sabz2lum msay
PURN Eetelan PEmberizn makanan Eamuianysa borads
diatas ko :
NEaftras i Normal sgpertj ¥ang dilaporkan oleh

Church  dan Fontenot L1979) bahws konsentrasi normsl  urea

dalam plasma 4 o § R
@iam p L arah ternak ruminangis yaitu berkisar antars

- ;
10-13 mgrsi0n ml, dan pada anak dombs 12-15 mg/s 100 mi,

konsentrai ures plasma darah

=

85ih tinggi daripada konsen-—
trasi normal pade penslitian ini aungkin disebabken karena
amonia vyang terbentul dalam rumen dis@rap dencan cepal;
Yanisari (1994) menyatakan bahwa terdapat hubungan antara
konsentrasi amonis cairan rumen déngin_plaima ures darah.
Frestcn et al., yang dilaporkan oleh Bokke dalar Mide
(1992) menyatakan bahbwa terdapat hubumgan amtara urea
ritrogen dalam darah dan konsumsi protein, Ures nitrogen
Galam darah banyak ditentukan cleh konsumsi protein  dan
kelebihan protein dalam rumen dapat menyebabkan konsentrasi
amonia dalam rumsn dan tingkat wurea dalasm darah meningkat.
Konsentrasi wrea plasma darah dalam penelitian ing
baik © jam maupun 4 jam setelah pemberian makanan adalak
18,256 dan 23,086 mgslo? ml meskipun amonia

masing—-masing

diserap masuk kedalam darah tidak semuanya berasal

}"Ehg
dari protein makanan ¥ang dikonsumsi kemudian didegradasi
mikroba dalam rumen melainkan juga sebagian amonia diubah

menjsdi wurea dalam hati dikembalikan ke rumen melalui

saliva atau langsung menembus dinding rumen dengan melalui

1 embuluh darah masuk ke ruman, urss deri bermacam-—
saluran p




MaCam sumbor divbar MEnjadi cleh

Ureasa jazag renik nenja—
ai 1:':-‘2 dan AMong g

tTiIlman dkk, 1583%). Ha] ini memberikan

indikasj bahug amanig Yang Oiserap Masus  kedalam darah

adalah berassl dari protaipm makanan, MPN maranan dan urea

Yang dihemhalikan Cari haty melalul sgalivs tapi memourvei

hubungan Yang eras antara konsums i Protein makeanarm caEngan

hnnsentrasi Urea plasma darask,

Semantarg Kenredy dan Milltqan (193¢) manyebutkan,
bahwae 27 - 72 persen Urea darap ¢j hasilkarn glahn amcnia
Cairan ruman, S&hingga terdapst Nubungar antsra Peningkatan

konsentrasi ureg Plasma darak dangan amonia csiran RS
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r. Pemherian lumpye Bawit S@#bagei FEngaanti sebagian

dedak  pag; SAMDAl tingrat &0 ¥ tidax berperngaruh

hyata t“rhﬂdﬂp FHy amonia Eairan rumsn  dan Ures

Plasms darah,

2. Subtituej lumpur Sawit sampaij tingkat &0 = masié
dapat digunakan tEzbagai Pengganti dedak paci,

3. Waktu Pemberian makan domba percobecan Nyata memnbzr-
ikan Pengervh terhadap P, konsentrai SMonis cairss

Fumen dan ures Flasma darah,

Untuk melihat lebih jauhk lagi perngaruhb Gari pembsrian
lumpur sawit ini maka periu dilakukan PEnelitian lebip

lanjut cengan tingkat pPemberian yYang labih tinggi,

e
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703 | Rk {
IT1 7,73 :’;E ! 1:—::54
Total e | Eeroiiig = 1 A
2.5 | g | o—————
= — - 1435 ! T, B4
| #13 i
E S Fyll &, b X
i : S
111 gals o
&,91 8,52 SR
Total ] =2 ’ s
1,09 15,7
Ra - r —
tasn 7,03
’ 6,79 j 13,62
1 7.2 '
! _‘:3 e |
II 6:51 :Fé’; 1§’5F
| I11 7,21 6,8 e
Total , —
20,95 | 19,835 | 20,78
Rataan ’
&
E 52 &,61 13,59
I &, T
D . IT 15’6‘? :’:‘ 5
S : . 13,79
& 550 &,53 13,43
Total
i 17,98 <0, 07 40,05
~ 1
| tasn 6,80 6,87 e
1 4,83 8,54 13
5 =
E 11 EI-;E'E! .E..,.EE.- 13:51
Tatal el B
L ' 49,65
Totat g7 | erva 15,61
TOTAL 104,0L | 99,34 203,33
- .
i
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4
=l
Tr
]
e
A

Relkt

I
34,5 "
II | 'ﬁ -_"'J..,.-EE .E.lll- 2=
o i
=>4, 14 33,15 &7 .52
IlI -
=4,87 Pt
69,55

LTS
5 TR 34 20Z,38

T =
8hel Lampiran &. interaksi Perlekuasn ¥ Faktu

Waktu A E C D E
I 21,39 21,09 =0,F5 17,93 20,&0
£l
II 19,45 19,74 19,83 20,07 20,23
40,84 40,85 40,74 40,03 40,83




PERHITUNGAN

203,352
_'_';5_'——- = 137"5,3:-'

=K =

A |
JK TOT = 4,652 T08% & oo i 7,082 - 1378, 373

= 2,89
; 49;94E+4¢.EEE+4G,?E:+4G.5EE+4Q,EEE
JK{p) = 1278,57
&
= ‘G OF
’ 66,48% 4+ g7 =22 4 6%, 552
10
= 0,51
12,992 + .. 413,032
JKE{S1A — 1378,37
2
= 0,93

JK(E)A = 0,93 - 0,51 - 0,09

= 0, 5%
108,012 4 op 342
15
= 0,72
21,39< + 20,232
JK(PXW) = FK = JK(p) - JK (w)
z

= 1379,41- 137B,37 - 0,09 — 0,72

= 0,43
¥ JK(E)B= JKTOT-JK KEL-JK EROR A-JK WAKTL-JK PXW-JK EROR A-Jk PER

= 2,89 - 0,01 - 0,0 = Q0,33 - 0,72 - 0,43

= 0,81
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2. Lampiras 7. Da<tar Analisic Variane FH cairan rumsn

Derbs jantan ¥8NS mendapat lumpuar ‘zawit
SEhagai PENggarti Sebagizn dedak Fad:

i ] ;
= f F Tabel
Sk DE JE KT F HI
II - 5 N I B
KEL 2 ' 0,51 0,26 &5 % (4,25 | g as
Fiﬂ:i— 'q' .i"-!'_ql:-r? r},ﬁi 1-:',5' ns ::'134 ?ﬁ':II
SIFAAl 8 o ¢.04
P —
WiakTL 1 0,72 0,72 E,E % 4,98 10,04
INTER
RS-
F 4 0,43 0,11 1,5 s |3,48 | 5,99
SI=A B 1o = | 0,081
Keterarngan : ns tidak berpengaruh nyata

berpengaruh nyata
berpengaruh sangat nyata

3
o

iz

I3

|




T .
abel Lampirsn 8. F'E'I'hl.tl..lﬁgan 8an analiss Sidik Ragam ¥on

Egntraci RTNDRia Cairen Rumern Terrsk DombBa
Jantan

Kensentrasi MR 100 mi
Ferlakuan T8 T L
¥elompok (o Jam ]4 Jam
1 G!: J--E:E:l i l:,E:
a I 4,8 23,0 24,3
112 74 12,4 0,0
Total 1z,4 45,2 57,4
Ratazn 4,13 15,08 2419
1 <,7 8,7 11,5
E 1T 6,3 12,9 19,2
. Ii1 &,0 174 25,1
Total 15,2 38,7 3,9
Rataan =My 12,9 7,97
I 4,5 11,2 13,7
C II 7,2 F1 16,%
I11 8,1 14,3 prar B
Total 13,8 34,6 =44 —
Rataan b,& 11,55 18,13
D IT i.8 15,0 17,8
111 7,0 19,5 2,5
Total 10,8 42,3 53,1
e 3,6 14,1 17,1
I 6,2 -1[:’!3 iﬁ'!g
11
E IT 2_,# E,ﬁ -l
111 £,5 18,1 28,4
37,0 52,1
Total 19,1 3
Rataan 3L 12,55 17956
TOTAL 73,5 197,.8 271,1 i

R



Tab =
abel Lampiran <. Interakzg Kelompak X Perlakaan

T =
kelompok A E - D
E E
I 12,0 11.4 15.7 8,8 14,8
131 23,8 19,2 18,3 17.8 11,0
111 29,0 2E1 22,4 25,5 24,4
57,4 55,9 sS4, 4 531 52,1
Tabel Lampiran 10. Intsrakei relompok X bkt
Wak to f 0 Jam 3 Jam
1 15,8 85, & &8, 4
11 22,5 b, 4 89,1
ITI 5,0 g1,6 116,46
Fi P 197 .8

Tabel Lampiran 11, Interaksi Perlakuan ¥ Haktu

Wak tu A B c D E
I 17,4 18,9 19,8 10,8 15,1
II 45,2 38,7 4,4 az,3 57.0

57,4 83,9 54,4 53,1 52,1




FERHITUNBAN

; 271,1%
i = = 28s9,84
340
* J": leT = {:”22 -+ 41EE ot T IE-'J.E T :‘dl:"?'E—]-
= 847,41
5T,a2+53,92+5¢,49753,12+52,12
X JK(p) - £439 .24
5
=  2,e8s
&5,2% 4 gy, 12 +116,62
*JK(k) ~ 2443 Bx
1G
= 131,313
12,82 + 28,82 & --a#11,02 4+ 28 g2
2 JE(S)TA — - — 2449 84
)
= 212,855
¥ JK{E)A = 212,453 - 151,315 - 2,885 = FB 227
73,3° + 197,82
¥ JE(W) = — 2449,84
13
2 514,475
12542 + 45!22 Faaat 3?2
# J(PXW) - 2449,82 - 2,885 - Sig,475
=
= 36,49
¥ JK(E)P= JKTOT-JK KEL-JK FER-JK EROR A-JK HWAKTU-JX EROR BE=JK PRl

= 847,41 — 131,313~ 2,885 - 78,277 - 35,42

= £1,77




Tabsl =1 M
2B%L Lempiran 12. Dafigr SN&1lisizs varisns Kons

AMCNia Dembg ¥ENg fibsri Lum

| ' | vamey
= H
She s i JK BT F-HI
5% |
KEL 2 A B &5,58 r &, 7L & F.8& | B.65
Slzan g8 78,23 7,78 I
¥
FAKTU 1 Ji&, 578 vlh, 575 DL D% % | 4.9 10,04
INT=R
ARST-
=l 4 b, a7 7,12 1,12 2,43
2iZA Bl 10 21,77 8,17
Ketsrangzn i neg tidak berpengaruh nyata

o

berpengarun rivata
¥¥X = berpengarun sangat nyata
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Lmnsentrasi Urea Plasms Darzh Damba

Jantan
Ferlabuan i e
l @lomoolk (o Jam 4 Jam i
|
I 10 iq
_ 1 g
A IT 2 = '
II1 21 21 oz
= =
fotal a7 &4 a1
Rataan 17 21,33 Bl o
B II 23 21 as
111 28 2 =3
Total = 74 | 142
F.l'ataai—l -?.—-":_l&? E‘q'r'ElT 4?,34
I 14 12 =3
C II 21 27 48
111 20 25 o
Total =7 i g
Ratzan 17 SN o~
I 12 14 =5
', II 15 2 50
I11 13 = ™
Total 20 = A
Ratzan g et St o |
: = -3 az
£ 11 17 Z7 B
111 17 <3 Bis
Total = 45 oy
taan 17,=% 37,30 Rl
| oA il i = -
BRI

e ——



Tabel Langiran 12 = Blon &
Fara | ntaraxej hEIQQp;h s Far]ahuah
rElomook A B c i
c E
_-_-_'_I_-_-_.
H =4 41 TS 26 &z
I 55 a5 4B 40 44
ITT gz 85 48 =5 £1
121 132 128 132 127
Tabel Lampiran 15. Interakgi Keloapok X Wakty
Eakty 0 JamM 4 JaM
I 7 29
I1 104 122
ITF 7 122
344

274

Tabel Lampiran

15 Interaksi Perlakusn X Haktu

Waktu (&1 B c D E
I a7 &8 ar 40 az
IX &4 74 71 od 73

121 142 128 102 127

T ——

i
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=

JK

=
|
=
Ir

-

121941452

PERMITUNE AN
_-_‘_'_-_—-_.

&Z0=

R LR s
:I:.' - 1&51..}’3.3
162 & =42 =
e Sl F T
812,47

+1232+1ﬂ2:+1:?2

JEK{p)

i

JE(k)

~ 1281%,3%

JEK{E}A

¥ JK{W)

® JE(FXH)

==

¥ JE(E)B=

- FK = JE(k) — gk (p)

1334?—12313,3$-iqﬂj34—234 o7
-

159,24

274% + 3442

15

172,80

57< + 452 & 752

- FK = JK(p) - JK {w)

42,88

=

JKTOT-JX KEL-JK EROR A-JK WAKTU-JK PXW-JK EROR B-JK Pch

812,67 - 234,07 - 159,26 - 172,8 — 42,86 - 140,34
w

63,34

39




Tabel Lampiran 19, Daftar Aralizisg Variars urea Z2laema

erah domba jantan ¥ang diberi lumpur

2awit sebagai Fengganti sebagian dedak
padi

F Tabel
sSK DB JE KT F HIT
2 X 1 X
EEL 2 234,07 117,04 5,88 % 4,486 8,65
PERL 4 140,34 35,08 1,76 ns 3,84 7,01
SISA A g8 158,26 19,91
WAKTU 1 172,80 172,80 27,26 xx 4,86 10,04
IKTER
AESI-
PXW 4 42 ,BE8 10,72 1,89 ns 3.48 2,39
SISA B 10 B3,34 6,34
Keterangan 3 ns = tidak berpengaruh nyata
¥ = berpengaruh nvata
¥¥ = berpengaruh sangat nyata
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